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KATA PENGANTAR 
 

 
 

Pendekatan yang kini sering digunakan dalam meningkatkan kualitas 
kehidupan dan mengangkat harkat martabat masyarakat yang miskin dan 
membutuhkan adalah pemberdayaan masyarakat. Konsep ini menjadi 
sangat penting terutama karena memberikan perspektif positif terhadap 
orang miskin. Orang miskin tidak dipandang sebagai orang yang serba 
kekurangan dan objek pasif penerima pelayanan belaka, melainkan sebagai 
orang yang memiliki beragam kemampuan yang dapat dimobilisasi untuk 
perbaikan hidupnya. Konsep pemberdayaan memberi kerangka acuan 
mengenai matra kekuasaan (power) dan kemampuan yang terkait dengan 
aspek manusia, sosial, ekonomi, budaya, politik, dan kelembagaan. Melalui 
pemberdayaan masyarakat dapat terwujud penyediaan sumber daya, 
kesempatan, pengetahuan, dan keterampilan bagi masyarakat untuk 
meningkatkan  kapasitas  masyarakat  sehingga  masyarakat  bisa 
menemukan masa depan yang lebih baik. Amanah inilah yang diemban 
dalam salah satu tri darma perguruan tinggi. 

 

Tri Dharma Perguruan Tinggi, yaitu: Dharma pendidikan, penelitian, dan 
pengabdian kepada masyarakat. Dalam dharma pendidikan, perguruan 
tinggi diharapkan melakukan peran pencerdasan masyarakat dan transmisi 
budaya. Dalam dharma penelitian, perguruan tinggi diharapkan melakukan 
temuan-temuan baru ilmu pengetahuan dan inovasi kebudayaan untuk 
kesejahteraan masyarakat. Dalam dharma pengabdian kepada masyarakat, 
perguruan tinggi diharapkan melakukan pelayanan kepada masyarakat 
untuk ikut mempercepat proses peningkatan kesejahteraan dan kemajuan 
masyarakat. Melalui dharma pengabdian kepada masyarakat inilah 
perguruan tinggi juga akan memperoleh umpan balik dari masyarakat 
tentang tingkat kemajuan dan relevansi ilmu yang dikembangkan 
perguruan tinggi itu. Keberadaan Perguruan Tinggi mempunyai kedudukan 
dan fungsi penting dalam pemberdayaan masyarakat. 

 

Pemberdayaan masyarakat diupayakan secara bersama-sama antara 
perguruan tinggi dan dunia usaha. Keduanya merupakan aset nasional
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yang sangat menentukan bagi kemajuan bangsa, terlebih bila ada kerjasama 
yang saling menguntungkan atau kemitraan. Kerjasama antara perguruan tinggi 
dan dunia usaha merupakan ajang untuk saling melengkapi sehingga kedua belah 
pihak bisa tumbuh dan berkembang secara optimal. Pertumbuhan dunia usaha 
akan turut memacu laju pertumbuhan ekonomi nasional. Dalam hal ini, perguruan 
tinggi berperan sebagai katalisator. Perguruan tinggi   melalui   lembaga   
penelitian   dan   pengabdian   kepada   masyarakat, merupakan mitra kerja dunia 
usaha. Kerjasama perguruan tinggi dengan dunia usaha dapat mengembangkan 
lebih lanjut bidang pengabdian kepada masyarakat. Dalam pelaksanaan corporate 

social responsibility (CSR) dunia usaha bisa bermitra dengan perguruan tinggi. 
Pertumbuhan sebuah perusahaan dan perkembangan sebuah perguruan tinggi, 
juga harus bisa dinikmati oleh masyarakat di sekitarnya. Ketiga elemen inilah 
yang kemudian bersinergi membentuk konsep pembangunan berkelanjutan. 

 

Dunia usaha adalah salah satu pilar utama dalam sinergi yang sekaligus dapat 
memberikan dua bentuk dukungan: pendanaan dan non-pendanaan. Apapun 
bentuk dukungan yang diberikan, dunia usaha berkepentingan langsung untuk 
memastikan masyarakat berkembang taraf hidupnya, karena hanya dengan berada 
di tengah masyarakat yang berdayalah dunia usaha dapat berkembang secara 
berkelanjutan pula. CSR selain menyumbang pada pembangunan berkelanjutan 
juga suatau bentuk peran serta dunia usaha untuk turut meningkatkan 
kesejahteraan, pendidikan, ketErampilan, pengetahuan (berbagai aspek sosial, 
ekonomi   dan   lingkungan   hidup)   masyarakat   dan   lingkugan   sekitarnya. 
Dipandang dari perspektif pembangunan yang lebih luas, CSR menunjuk pada 
kontribusi perusahaan terhadap konsep pembangunan berkelanjutan (sustainable 

development), yakni “pembangunan yang sesuai dengan kebutuhan generasi saat 
ini tanpa mengabaikan kebutuhan generasi masa depan.” Dengan pemahaman 
bahwa dunia bisnis memainkan peran kunci dalam penciptaan kerja dan 
kesejahteraan masyarakat, CSR secara umum dimaknai  sebagai sebuah cara 
dengan  mana  perusahaan  berupaya  mencapai  sebuah  keseimbangan  antara 
tujuan-tujuan ekonomi, lingkungan dan sosial masyarakat, seraya tetap merespon 
harapan-harapan para pemegang saham (shareholders) dan pemangku 
kepentingan (stakeholders). 

 

Konferensi Nasional PkM dan CSR ke-3 tahun 2017 diselenggarakan di Kampus 
Universitas Sebelas Maret Surakarta. Konferensi ini dapat terselenggara berkat 
kerjasama antar lembaga antara Universitas Sebelas Maret Surakarta, Universitas
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Pelita Harapan, Universitas Mulimedia Nusantara dan Universitas Swiss German, 
Tangerang, yang mengambil tema “Optimalisasi Peran Perguruan Tinggi dan 
Dunia Usaha dalam Pemberdayaan Masyarakat” merupakan wadah pertemuan 
dan diskusi bagi akademisi dan praktisi  dari perguruan tinggi, dunia usaha, dan 
para pihak lain untuk meningkatkan perannya dalam usaha pemberdayaan 
masyarakat dan menjalankan tanggung jawab sosial perusahaan. 

 

Kegiatan konferensi ini diikuti oleh 150 orang peserta dan 100 pemakalah yang 
akan membagikan pengalaman dan pembelajarannya dalam kegiatan 
pemberdayaan masyarakat dan tanggung jawab sosial perusahaan. Makalah yang 
disampaikan dalam Konferensi Nasional PkM dan CSR ke-3 tahun 2017 
dirangkum dalam 3 buah buku prosiding yang, yaitu buku pertama bidang 
Ekonomi, Sosial, Budaya, dan Kesehatan; buku kedua bidang Teknologi Tepat 
Guna dan Pendidikan; buku ketiga bidang Teknologi Informasi, Komunikasi, dan 
Lingkungan.  Buku  prosiding hasil  Konferensi  ini  diharapkan  dapat  menjadi 
sarana berbagi dan belajar mengenai kegiatan pengabdian kepada masyarakat dan 
CSR yang diselenggarakan berbagai pihak dalam rangka untuk pemberdayaan 
masyarakat untuk kesejahteraan bangsa. 

 

 
 

Ketua Panitia 
 

PkM dan CSR 2017
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ABSTRAK 
 

MEA menciptakan tuntutan bagi pelaku usaha lokal untuk selalu membangun strategi 
bersaing di pasar global. Kehadiran pasar global mensyaratkan sumberdaya manusia 
dan produk yang berkualitas serta memiliki keunggulan bersaing. Masyarakat perlu 
pembinaan untuk dapat terus berinovasi dalam membangun usaha sesuai dengan 
kompetensi yang dimiliki. Kegiatan diawali dengan pemetaan pelaku usaha -home 
industri. Upaya pendampingan pengembangan dilakukan dengan: Penyuluhan dan 
Pembinaan (i)Merupakan kegiatan untuk meningktakan kesadaran dan pemantapan 
usaha agar dapat bersaing global, mengingat industri yang dilakukan masih relatif 
tradisional dan menyebar sebagai home industry (ii) memberikan pelatihan rangkaian 
kegiatan pemasaran mulai dari: pengemasan (packaging), membangun desain 
produk, promosi dan penggunaan media promosi, teknik menentukan harga yang 
bersaing yang memberikan keuntungan. (iii) Menjalin kerjasama dengan pemerintah 
daerah untuk memberikan perhatian secara optimal dan memberikan dukungan agar 
masyarakat semangat dan produk yang dihasilkan berdaya saing secara global. Hasil 
kegiatan Pengabdian Masyarakat yang diharapkan: (i) memberikan kemajuan dan 
peningkatan penjualan dari home industri yang dihasilkan di desa Kranggan, 
kecamatan Setu, Kota Tangerang Selatan Propinsi Banten. (ii)   Masyarakat memiliki 
kesadaran untuk desain produk meningkatkan omzet produk yang dihasilkan (iii) 
Masyarakat mengenal teknologi informasi untuk kemudahan promosi dan pemasaran 
lainnya, 

 
Kata kunci: Pembinaan home industri, desain produk dan Kemandirian 

 
 

PENDAHULUAN 
 

Di era MEA (Masyarakat Ekonomi Asean ini perdagangan global mendorong setiap 
masyarakat di Indonesia perlu penguatan melalui beberapa sektor termasuk sektor 
industri yang berbasis kearifan lokal. Dalam rangka memajukan kompetensi 
sumberdaya daerah, pemerintah daerah perlu memahami dan menyusun kebijakan
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yang optimal dalam pemberdayaan ekonomi rakyat meskipun bukan merupakan 
pekerjaan yang mudah. Yang dapat dilakukan adalah mengusahakan agar kebijakan 
pemberdayaan ekonomi rakyat menjamin agar kegiatan ekonomi mencerminkan 
prinsip-prinsip Dari rakyat; Oleh rakyat; Untuk rakyat. 

 

Implementasi prinsip diatas membutuhkan pemerintah yang memiliki visi dan 
strategi pembangunan yang jelas. Memang sistem ekonomi yang demokratis, yang 
menjadi prasyarat bagi perkembangan ekonomi rakyat, sangat membutuhkan peran 
pemerintah yang lahir dari sistem politik yang demokratis atas dasar kedaulatan 
rakyat yang kuat. 

 

Ekonomi rakyat adalah kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh rakyat dengan secara 
swadaya mengelola sumber daya apa saja yang dapat di kuasainya setempat, dan di 
tujukan untuk memenuhi kebutuhan dasarnya beserta keluarganya. Dalam konteks 
permasalahan yang sederhana, ekonomi rakyat adalah strategi bertahan hidup 
(survival) dari rakyat miskin (Rintuh, dan Miar, 2005).  Pemberdayaan ekonomi 
rakyat dan penumbuhan iklim usaha yang kondusif ada beberapa program yang harus 
di tempuh (Prawirokusumo, 2001): 

 

Pelatihan dan pembinaan Kewirausahaan 
 

Kegiatan ini dilakukan untuk meningkatkan efisiensi, produktifitas, dan daya saing, 
masyarakat dan UMKM harus mampu berpacu tidak lagi hanya dengan 
mengandalkan sumber daya alam saja namun juga menggunakan SDM yang lebih 
bermutu dan berwawasan Iptek. Dengan kata lain keunggulan kompetitif harus di 
bangun melalui peningkatan mutu SDM dan kemampuan menguasai teknologi. 
Untuk  itu  pemasyarakatan  dan  pembudayaan  kewirausahaan  menjadi  sangat 
startegis dan dengan sendirinya sangat dibutuhkan. 

 

Program Kemitraan 
 

Program kemitraan  dimaksudkan  adalah  kerja  sama  usaha antara  koperasi  dan 
UMKM dengan Usaha Besar yang disertai unsur pembinaan oleh Usaha Besar 
kepada mitra binaannya dengan mengikuti prinsip-prinsip saling memerlukan, saling 
memeperkuat, dan saling menguntungkan. Tujuan kemitraan disamping 
memberdayakan UMKM dan koperasi juga menumbuhkan struktur dunia usaha 
nasional yang tangguh dan efisien sehingga mampu menguasai dan mengembangkan 
pasar domestik serta sekaligus meningkatkan daya saing global.
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Pengembangan Teknologi 
 

Pengembangan teknologi akan memberikan arti bahwa usaha dilakukan secara 
bersama-sama. Keberhasilan yang disebarluaskan hingga ke tingkat nasional. 
Kegiatan yang tadinya berada pada kelompok kecil sekarang di sebarkan menjadi 
kelompok besar. Oleh karena itu diharapkan bagi UMKM dan koperasi mampu 
mengelola teknologi yang tersedia. 

 

Kekayaan Indonesia yang berlimpah memerlukan pengelolaan secara optimal, 
diperlukan sumberdaya manusia yang berkualitas, mampu memberikan inovasi dan 
kreativitas, serta terus mengikuti perkembangan teknologi yang ada. Semua 
diperlukan untuk meningkatkan kompetensi sumberdaya dan kearifan lokal. 

 

Pemerintah Kota Tangerang Selatan diupayakan dapat membantu mempromosikan 
Kelurahan Keranggan, Kecamatan Setu, Tangsel sebagai kampung wisata industri 
skala mikro dan kecil, hal ini dibutuhkan agar daerah semakin berkembang menjadi 
sentra industri skala mikro dan kecil dengan harapan sebagai pusat industri rumah 
tangga yang memproduksi makanan dan kerajinan. Jenis makanan dari Kranggan 
adalah kacang sangrai, yaitu kacang yang proses menggorengnya dengan pasir dan 
tanpa minyak goreng, dodol, rengginang, rempeyek, kripik pisang dan singkong. 

 

Kranggan sebagai Kampung Wisata Industri karena di daerah tersebut menjadi sentra 
industri rumah tangga dan lingkungannya masih asri serta masih banyak lahan kosong 
yang dapat dimanfaatkan untuk mendukung program itu sehingga nanti dapat 
bermanfaat bagi pengembangan industri dan peningatan ekonomi masyarakatnya. 
Usaha pengolahan kacang tanah ini menjadi menjadi ciri khas penganan asal Kota 
Tangerang Selatan. 

 

Pengelolaan kacang sangrai sudah turun temurun, biasanya pengelola home industri 
kacang Kranggan yang ada saat ini merupakan warisan dari keluarga mereka 
terdahulu. Masyarakat kelurahan Kranggan masih mengandalkan pemasok kacang 
tanah dari luar daerah, seperti Cilegon, Brebes, Tegal serta wilayah tetangga seperti 
Pagedangan dan Dandang. Keterbatasan lahan pertanian menjadi kendala produksi. 

 

Masyarakat perlu terus proaktif untuk melihat potensi pasar dan kemauan pasar. Hal 
ini perlu melakukan inovasi-inovasi dan kreasi baru dengan tetap membaca ciri khas 
asal Tangerang Selatan. 

 

Masyarakat belum memikirkan hasil karyanya akan diikuti oleh masyarakat lain, 
sehingga kondisi ini terdapat kekhawatiran terhadap pembajakan hak cipta. Oleh
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karena  itu,  masyarakat  Kranggan  perlu  pembinaan dapat  memunculkan  kreasi- 
kreasi produk baru, dapat menciptakan karya baru dengan inovasi inovasi terbaru. 

 

 
Gambar 1. Kacang sebelum di proses 

 
Ada beberapa permasalahan mendasar yang harus dihadapi peungusaha kecil 
(Kuncoro, 2007). Pertama, kelemahan dalam memperoleh peluang pasar dan 
memperbesar pangsa pasar. Kedua, kelemahan dalam struktur permodalan dan 
keterbatasan untuk memperoleh jalur terhadap sumber-sumber permodalan. Ketiga, 
kelemahan di bidang organisasi dan manajemen sumber daya manusia. Keempat, 
keterbatasan jaringan usaha kerjasama antar pengusaha kecil. Kelima, iklim usaha 
yang kurang kondusif karena persaingan yang saling mematikan. Keenam, 
pembinaan yang telah dilakukan masih kurang terpadu dan kurangnya kepercayaan 
dan kepedulian masyarakat terhadap usaha kecil. 

 

Begitu juga masyarakat Kranggan yang memiliki usaha sudah turun temurun dengan 
cita rasa yang khas dan berbeda dibandingkan dengan produk kacang sangrai lainnya, 
namun sistem pengolahan yang masih tradisinal, yakni dengan cara menyangrai 
kacang menggunakan pasir di dalam kuali ukuran besar, tetapi renyah dan gurihnya 
mirip kacang oven. Bahan baku belum mampu menyediakan sendiri atau dengan 
bertani sendiri, masih mengandalkan produksi kacang tanah dari luar daerah, seperti 
Cilegon, Brebes, Tegal serta wilayah tetangga seperti Pagedangan dan Dandang. 
Keterbatasan lahan pertanian juga menjadi kendala masyarakat Kranggan. Dan 
masalah yang sangat dirasakan masyarakat Kranggan adalah keterbatan modal usaha, 
sehingga sampai saat ini masih berharap investor dan bantuan keikutsertaan 
pemerintah setempat dalam permodalan dan pemasaran.
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Pengelolaan yang masih terlihat secara tradisional, masyarakat  perlu diarahkan 
secara kreatif. Kreativitas dan Inovasi merupakan kunci sukses dan kesinambungan 
dalam melaksanakan kegiatan bisnis yang terfokus pada suatu perbaikan, maupun 
peningkatan yang terus menerus untuk tetap bertahan, maupun berkompetisi dalam 
menghadapi situasi dan kondisi penuh risiko, serta mengandung ketidakpastian. 

 

Permasalahan 
 

Berdasarkan kondisi yang dihadapi masyarakat Kranggan tersebut diatas, maka dapat 
dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 

 

 Membangun kemandirian pengrajin kacang sangrai melalui  kesadaran akan 
pentingnya desain produk dan merk/ nama produk. 

 Meningkatkan   kualitas   dan   kuantitas   dengan   menarik   konsumen   untuk 
meningkatkan penjualan produk kacang sangrai. 

 Strategi   pemasaran   (membuat   kemasan/   packaging,   promosi,   distribusi, 
penentuan harga) yang bisa bersaing. 

 Membangun  jaringan  kemitraan  dengan  memanfaatkan  teknologi  informasi 
termasuk media sosial secara efektif? 

 
 

METODE 
 

Sasaran kegiatan program pengabdian masyarakat yang diselenggarakan di 
Kelurahan Kranggan Kecamatan Setu Kota Tangerang Selatan. Adapun yang 
menjadi instruktur dan narasumber dalam kegiatan ini adalah dosen bersama mitra 
yang memiliki kompetensi dalam Home Industri dan bisnis UKM. 

 

Berdasarkan permasalahan yang dialami masyarakat home industri kacang sangrai 
di Kranggan, maka langkah-langkah yang dilakukan untuk mencapai tujuan dan 
sasaran kegiatan ini, dilakukan pendekatan kepada masyarakat melalui aparat desa 
setempat. Melalui aparat kelurahan diperoleh data kongkrit masyarakat yang 
memiliki usaha kacang sangrai yang perlu dikembangkan. Sehingga dapat 
mendorong masyarakat secara umum memiliki budaya wirausaha. 

 

Secara  terperinci  kegiatan  pendampingan  terhadap  masyarakat  home  industry 

kacang sangrai di kelurahan Krangga – Tangerang Selatan dapat dilihat dalam tabel 
berikut:
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Tabel 1. Kegiatan pendampingan terhadap masyarakat home industry 
 

Nama Kegiatan               Pendampingan Pengembangan Inovasi dan 
Kreativitas  Masyarakat Home Industri Kacang 
Sangrai di Kranggan –  Tangsel 

 

Tempat Kegiatan             Kelurahan Kranggan Tangsel dan Koperasi Cipta 
Boga 

 

Waktu Kegiatan               Oktober – Maret 2017 
 

Penanggung Jawab          Dr.Tukhas shilul Imaroh, MM 
 

Peserta                             Masyarakat   home   industry   kacang   sangrai 
Kranggan - Tangsel, pengurus koperasi Cipta 
Boga, dan petugas kelurahan Kranggan Tangsel. 

 
 

a. Tahap persiapan 
 

Persiapan ini difokuskan dengan survey terhadap lokasi sasaran, untuk mendapatkan 
kelayakan untuk kegiatan penyuluhan dan membantu masyarakat untuk berkembang 
secara ekonomi dan mandiri. Dalam tahap persiapan ini diawali melakukan 
pertemuan dengan aparat kelurahan, dengan pendataan, administrasi secara lengkap, 
dilanjutkan menemui pelaku usaha kacang sangrai agar dapat berkomunikasi secara 
efektif. Serta pertemuan dengan salah satu mitra usaha yaitu koperasi Cipta boga 
Tangerang selatan. 

 

b. Tahap Pelaksanaan (Pengumpulan data, Penyuluhan dan Pembinaan) 
 

 Tahap pelaksanaan merupakan tahap yang paling banyak memerlukan waktu 
dan mengerahkan sumberdaya-sumberdaya yang diperlukan: 

 Menyiapkan referensi dan literatur sesuai dengan kebutuhan pelatihan dan 
pembinaan inovasi dan kreativitas untuk kemandirian home industri. 

 Menyiapkan materi penyuluhan dan pelatihan usaha sesuai dengan jadwal 
dan waktu tahap-tahap pelatihan dan pembinaan inovasi dan kreativitas untuk 
kemandirian home industry. 

 Membangun kesadaran masyarakat perlunya memiliki usaha dan kompetensi 
sumberdaya. 

 Pemantapan usaha, peningkatan kompetensi untuk kemandirian ekonomi dan 
membangun kemitraan usaha. 

 Strategi pemasaran dan daya saing: (kemasan/ packaging, distribusi, promosi, 
kebijakan harga). 

    Meningkatkan kualitas dan kuantitas omzet usaha. 
    Pengenalan Pemanfaatan dan penggunaan media elektronik 
    Membangun merk dan perlunya nama dan jenis usaha.
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c. Tahap Evaluasi dan Pelaporan 
 

Pada tahap ini dilakukan evaluasi dalam pencapaian target yang diharapkan 
untukmelihat keberhasilan pelatihan dan pembinaan usaha dari home industry kacang 
sangrai di Kranggan – Tangsel. Bersamaan dengan penyusunan laporan hasil 
pengabdian masyarakat umtuk dipertanggungjawabkan. 

 

Rincian kegiatan Pengabdian pada Masayarakat Kelurahan Kranggan Tangerang 
selatan ini dilakukan adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 2. Rincian kegiatan PkM Kelurahan Kranggan Tangerang 
 

No                   KEGIATAN                                     RINCIAN KEGIATAN
 

1      Persiapan 

(Nopember 2016) 
 
 
 
 
 
 
 

 
2      Pengumpulan Data (Desember 

2016) 
 

3      Penyuluhan dan 
Pendampingan 

(Januari dan Pebuari 2017) 
 
 

4      Monitoring dan Evaluasi 
Program Pendampingan 

(Pebuari 2017) 

6 PELAPORAN 
(Maret 2017) 

 

 Survey pendahuluan dengan datang langsung 
ke kantor kelurahan Kranggan- Tangsel, 
mendapatkan informasi home industry kacang 
sangrai. 

 Bertemu  beberapa  pelaku  industry  kacang 
sangrai, serta wawancara langsung 

 Bertemu dengan mitra usaha industri, (kepala 
koperasi Cipta boga) 

 Pengumpulan data di lapangan 
 Pengolahan data 

 Ceramah 
 Diskusi 
 Rencana pengembangan dan kemitraan 
 Pengumpulan data tambahan 

 Melakukan   pengecekan   kondisi   penerapan 
program kemitraan dan desain produk 

 Analisis data 

 Membuat   laporan   tertulis   secara   lengkap 
mengenai hasil kegiatan pendampingan

 

 
 

METODE KEGIATAN 
 

Metode kegiatan yang akan digunakan dalam Pendampingan Pengembangan Inovasi 
dan  Kreativitas Masyarakat  dalam rangka  Kemandirian  Home  industry dengan 
harapan dapat meningkatkan dan memberdayakan ekonomi masyarakat industry 
kacang sangrai Kranggan- Tangerang selatan ini dilakukan sebagai berikut:
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Ceramah sambung rasa dan Diskusi Tanya jawab 
 

Metode ini dipilih untuk menyampaikan konsep-konsep yang penting untuk 
dimengerti dan dikuasai oleh masyarakat pelaku usaha kacang sangrai. Penggunaan 
metode ini dengan pertimbangan bahwa metode ceramah sambung rasa dapat 
mendekatkan diri, memudahkan pemahaman, tidak takut bertanya dan 
menyampaikan pendapatnya, serta dikombinasikan dengan diskusi dapat 
memberikan pemahaman tentang tujuan dan manfaat kegiatan pendampingan usaha. 
Dia wali dengan ceramah/ penyuluhan pentingnya memiliki home industry, untuk 
kemandirian ekonomi sampai semua program pendampingan tersampaikan. 
Dilanjutkan dengan diskusi. 

 

1.   Kuesioner 
 

Masyarakat home industry kacang sangrai Kelurahan Kranggan  – Tangsel 
dimintakan partisipasi aktifnya mengisi kuesioner, untuk dapat mengetahui 
profil masyarakat dan pemahaman perlunya desain produ, promosi, serta 
kesadaran usaha dan pengembangan usaha. 

 

2.   Simulasi Pengembangan Produk dan Kemitraan usaha 
 

Masyarakat industri kacang sangrai dalam melakukan usaha perlu 
mengdentifikasi permasalahan, kemudian menentukan alternatif-alternatif 
bersama koperasi Cipta boga sebagai mitra usaha, menemukan gagasan, 
kemasan/ desain produk, upaya promosi, serta upaya kemitraan permobalan. 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Melihat kondisi masyarakat home industri kacang sangrai di Kranggan dengan 
beberapa permasalahan yang dialami, maka diperlukan beberapa langkah strategis 
yang terencana, sistematis dan menyeluruh  antara lain: 1) Pengembangan sistem 
pendukung usaha bagi masyarakat pelaku usaha untuk meningkatkan akses kepada 
pasar yang lebih luas dan berorientasi ekspor serta akses kepada sumber daya 
produktif sehingga dapat memanfaatkan kesempatan yang terbuka dan potensi 
sumber daya, terutama sumber daya lokal yang tersedia. 2) Pengembangan budaya 
usaha dan kewirausahaan, Pelatihan peningkatan usaha untuk meningkatkan omzet, 
selain itu juga diperlukan pelatihan manajerial karena pada umumnya pengusaha 
kecil lemah dalam kemampuan manajemen dan banyak menggunakan tenaga kerja 
yang tidak terdidik.3) Diperlukan usaha pemerintah daerah untuk membangun pola 
kemitraan agar lebih mampu berkembang. 4) Untuk mengatasi kesulitan permodalan, 
diperlukan peningkatan kapasitas kelembagaan dan kualitas layanan lembaga 
keuangan lokal dalam menyediakan alternatif sumber pembiayaan.
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Kranggan memiliki kompetensi sumberdaya manusia dan potensi sumberdaya alam 
yang baik, sebagai alternatif pemecahan masalah diperlukan upaya yang dapat 
membantu menyelesaikan permasalahan masyarakat. Kegiatan pengabdian 
masyarakat ini membantu: 

 

1.   Memberikan penyuluhan dan pelatihan usaha untuk kemandirian ekonomi 
masyarakat Kranggan di Kota Tangsel mampu berdaya saing dengan produksi 
kacang sangrai. 

 

2.   Memberikan penyuluhan usaha masyarakat home industri di Kranggan agar 
mampu meningkatkan daya tarik konsumen dengan Kampung Wisata industry. 

 

3.  Memperkenalkan kegiatan pemasaran tentang kualitas produksi, kemasan 
(packaging), upaya distribusi, penentuan harga yang bersaing, dan kegiatan 
promosi melalui media cetak dan elektronik. 

 

4.   Memberikan bantuan dalam membentuk merk. 
 

5.   Penyuluhan dan Pelatihan dalam mendapatkan kemudahan permodalan. 
 

6.   Memberikan pelatihan dan pembinaan pengelolaan keuangan usaha, 
 

Hasil  akhir  dari  kegiatan  pengabdian  masyarakat  ini  akan  dirumuskan  dalam 
Publikasi ilmiah jurnal nasional dan jurnal internasional 

 

Tingkat urgensi dari kegiatan ini meningkatkan daya tarik konsuman domistik dan 
global akan home industri makanan ringan kacang sangrai. Kondisi ini dapat diikuti 
oleh daerah-daerah lain berasarkan kompetensi lokal masing-masing daerah. 

 

Hasil kegiatan Pengabdian Masyarakat yang diharapkan: (1) memberikan kemajuan 
dan peningkatan masyarakat home industry di Kranggan – Tangsel (2)   Masyarakat 
home industri khususnya kacang sangrai di Kranggan memiliki semangat dan 
kesadaran untuk bersaing secara global di era MEA. (3) Masyarakat   mengenal 
penggunaan teknologi informasi untuk kemudahan promosi dan pemasaran lainnya, 
(4) Masyarakat home industri di Kranggan  Tangerang selatan memiliki metode dan 
strategi mengelola usaha yang potensial 

 

Tahap awal proses pendampingan industri kacang sangrai ini dilakukan oleh Tim 
Dosen Universitas Mercu Buana ke lokasi Kelurahan Kranggan Tangerang Selatan 
yang berlokasi di RW.04 Kelurahan Kranggan, Kecamatan Setu, Tangerang Selatan 
- Banten. Sampai saat ini industri masih dilakukan secara tradisional, meskipun 
memiliki omzet milyaran per tahun.
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Gambar 3. Pengolahan secara tradisional kacang sangrai 
 

 
 

Gambar 4. Lokasi usaha: Jl. Desa Kranggan, Kelurahan Kranggan 
Kecamatan Setu, Kota Tangerang Selatan 

 

Pengolahan kacang sangrai secara tradisional seperti pada gambat tersebut, namun 
produk kacang sangrai Kranggan ini sudah memenuhi permintaan ekspor (China). 

 

Dari pertemuan awal dengan aparat kelurahan dan beberapa pelaku industri kacang 
sangrai ditemukan model proses produksi dan beberapa keluhan yang dirasakan para 
pelaku industri kacang sangrai, antara lain bahwa: 

 

1.   Pelaku usaha ini bahwa bahan baku belum memiliki lahan sendiri atau mitra 
yang pasti, masih sangat tergantung pada supplier/ penyedia bahan yang rata- 
rata dari Cilegon, Brebes, Tegal, juga ada sebagian dari wilayah tetangga atau 
Tangerang yaitu dari kelurahan Pagedangan dan Dandang. Keterbatasan 
supplier ini juga menjadi kendala saat produksi. 

2.   Harga bahan baku bervariasi dan fluktuatif, masih tergantung musim panen 
dari daerah penyedia bahan baku. Meskipun mitra penyedia bahan baku 
tersebar dan banyak, masih sulit di prediksi, sementara modal masih terbatas, 
sesuai kebutuhan dan tidak tetap, sehingga terlihat sementara manajemen 
keuangan usaha juga masih belum rapih.
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3.   Proses produksi masih tradisional, hal ini akan berdampak pada sulitnya 
menentukan standar kualitas produk. 

4.   Hasil  produksi  dijual  tanpa  menggunakan  kemasan  yang  menunjukkan 
identitas produk, sehingga sulit dikenali, dan akan menguntungkan distributor 
yang ingin membuat nama dan kemasan atas produk kacang sangrai ini. 
Kondisi ini sangat memerlukan pembelajaran, pemahaman akan manfaat dan 
pentingkan nama produk serta kemasan/ packaging. 

5.   Masyarakat industri belum memahami pemasaran penjualan. Pemasaran yang 
dilakukan selama ini berdasarkan informasi perorangan secara berantai. 
Konsumen/ pasar yang ingin membeli produk kacang sangrai meskipun sudah 
berada di lokasi industry rumahan kacang sangrai ini akan sulit menemukan 
produsen, apabila tidak bertanya kepada aparat kelurahan atau tetangga 
terdekat produsen. 

6.   Masyarakat produsen belum mengenal pemasaran dengan media elektronik. 
Semua penjualan dilakukan secara langsung. 

7.  Masyarakat industri belum memiliki mitra usaha, perkembangan terakhir 
koperasi Cipta Boga yang peduli produsen membantu menggandeng untuk 
pemasaran. 

 

Berdasarkan hasil observasi awal telah didapatkan informasi-informasi yang 
menunjukkan keperluan pendampingan dalam mengembangkan usaha dari 
masyarakat home industry kacang sangrai Kranggan ini. 

 

Informasi tambahan dalam survey lapangan terlihat dari tim adanya beberapa poster 
Telkom. Mendorong saya dengan tim menanyakan keberadaan Telkom di 
masyarakat industri kacang sangrai ini. Dengan informasi bahwa terdapat suatu 
tempat di satu RT yang mendapat bantuan fasilitas internet gratis untuk masyarakat 
di Kranggan ini. Namun masyarakat sendiri belum banyak memanfaatkan, mengingat 
mereka belum banyak memahami cara penggunaan dan memanfaatkannya. 

 

Hal ini menjadikan informasi tambahan bahwa keberadaan bantuan Telkom di 
masyarakat industri ini akan dapat membantu kemudahan dan kelancaran kegiatan 
produksi dalam rangka memudahkan untuk mendapatkan informasi supplier 
(penyedia bahan baku) serta upaya meningkatkan daerah sasaran pasar serta strategi 
pemasaran produk jadi. Kondisi ini masih memerlukan pendampingan lebih lanjut, 
mengingat masyarakat belum banyak yang mampu memanfaatkan teknologi tersebut.
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Proses Produksi Kacang Sangrai 
 

Proses produksi menggunakan tungku kayu bakar dan kuali baja yang kokoh dan 
cekung. Dengan menggunakan “sekop” dengan batang kayu untuk membolak-balik 
tumpukan butiran kacang kulit, penyangrai kacang kulit, tidak boleh terlalu lama 
diam. Karena hasil yang gosong dan pahit. Api juga tidak boleh padam. Panas inilah 
yang membuat matang, garing, juga renyah kacang-kacang kulit tersebut. Proses 
sangrai tidak lebih dari 1 jam. 

 

Berikutnya kacang yang telah disangrai di tuang ke dua bak plastik berukuran besar. 
Selanjutnya dilakukan pemilahan/ pemisahan kacang sangrai yang bagus dan layak 
jual dengan menggunakan tampah yang terbuat dari anyaman bambu. (ini untuk 
menentukan kualitas). 

 

Selesai ditampi dan pemilahan/ pemisahan kacang sangrai yang layak jual, barulah 
siap dimasukkan dalam plastik kemasan sesuai ukuran, Mulai dari kemasan “karung 
“sampai kemasan plastik yang kemudian di-laminating salah satu ujung plastiknya. 
Barulah siap untuk dipasarkan. 

 

Semua  industry rumahan kacang sangrai ini  tidak memiliki  tenaga  pemasaran, 
sehingga produk yang siap jual menunggu kehadiran pembeli. Kondisi inilah 
memberikan peluang pada distributor/ pelaku bisnis yang mengetahui keunikan 
produk unggulan Kranggan–Tangsel ini memanfaatkan sampai produk kacang 
sangrai ini dapat dinikmati konsumen di China. 

 

Potensi produksi dari produsen utama Bapak Ma'mun mengatakan, bahwa baru 
sanggup memproduksi kacang sangrai sebanyak 4 sampai 5 ton dalam satu minggu. 
Dengan jumlah produksi yang terbilang besar untuk ukuran skala industri rumahan, 
produsen mempekerjakan sebanyak 9 (sembilan) orang karyawan dengan pembagian 
tugas: 1 (satu) penjemuran di awal proses produksi, 4 (empat) pekerja yang 
menyangrai, 3 ( tiga) orang yang menampi kacang sangrai matang, dan 1 (satu) 
pekerja lainnya yang melakukan pengemasan. 

 

Meskipun, sebenarnya saya banyak mempekerjakan warga di sekitarnya, untuk 
melakukan pengemasan di rumah mereka masing-masing. Biasanya, ada yang 
membawa 3 sampai 4 karung kacang sangrai, untuk kemudian mereka kemas di 
rumahnya, dan setelah selesai, dikembalikan lagi ke pusat produksi. dan diberikan 
upah kerja pengemasan. Dalam 1 minggu, rata-rata produksi kacang sangrai 
mencapai 4 sampai 5 ton, dengan omzet penjualan mencapai Rp 50.000.000,00
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sampai  Rp  70.000.000,00.sehingga  dalam  satu  bulan  rata-rata  bisa  mencapai 
Rp.240.000.000,00. 

 

Di wilayah Kranggan ini terdapat 8 (delapan) pelaku usaha kacang sarai yang besar. 
Apabila dikumpulkan dari beberapa produsen/ pelaku usaha unggulan ini mencapai 
nilai penjualan dengan total mencapai Rp 1.920.000.000. Besar sekali nilai 
penjualannya per bulan! Meskipun, untuk perhitungan profit, nilainya harus susut 
karena dikurangi biaya modal dan operasional. 

 

Berikut ini menunjukkan gambar dari proses produksi kacang sangrai di Kranggan 
– Tangerang selatan. 

 

 
 

Selain penjualan dengan kemasan besar, yang rata-rata akan di kemas lagi oleh 
distributor. Pelaku usaha kacng sangrai ini juga melayani pembelian dengan jumlah 
terbatas, dengan harga Rp. 25.000,00 per kilo gram. 

 

Data  Profil  Pengusaha  Kacang  Sangrai  Kelurahan  Kranggan  Tangerang 
Selatan 

 

Berdasarkan data di kelurahan terdapat 8 pengusaha/ industry rumahan kacang 
sangrai yang memiliki sendiri alat dan tempat produksi dengan jenis kelamin laki- 
laki sebagai kepala rumah tangga, meskipun istri membantu dalam kegiatan usaha. 
Ada juga beberapa pengusaha kacang sangrai perempuan, namun proses produksi 
tetap dilakukan di pusat produksi dari delapan pusat industry, pemilik usaha ini 
banyak 12 (dua belas) orang perempuan dan 10 (sepuluh) laki-laki. Jumlah secara
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keseluruhan 30 (tiga puluh) orang pengusaha kacang sangrai yang tersebar di 
kelurahan Kranggan Tangerang selatan ini. 

 

Proporsi laki-laki dan perempuan pengusaha kacang sangrai di kelurahan Kranggan 
Tangerang selatan 60: 40 ini menunjukkan bahwa industri kacang sangrai berbasis 
rumahan dapat dilakukan laki-laki maupun perempuan. 

 

Tabel 1. Profil pengusaha berdasarkan jenis kelamin 
 

Pengusaha Jumlah % tase 
Laki-laki 18 60 
Perempuan 12 40 
Jumlah 30 120 

 

Berdasarkan tingkat pendidikan, sebaran pengusaha/ pengrajin kacang sangrai ini 
didominasi pendidikan SD dan sederajat, ini salah satu dari penyebab industri/ usaha 
kacang sangrai lambat dalam perkembangan dan kemandiriannya. Data ini 
menunjukkan sangat perlu keterlibatan pemerintah maupun swasta yang peduli untuk 
pengembangan dan kemandirian industry berbasis rumahan. 

 

Tabel 2. Profil pengusaha berdasarkan Pendidikan 
 

Pengusaha Pendidikan % tase 
SD 16 53.33 
SMP/ sederajat 7 23,33 
SMA/ sederajat 6 20 
sarjana < 1 3,34 
Jumlah 30 100 

 
Berdasarkan sebaran usia menunjukkan ketepatan bahwa usia produktif yaitu interval 
36 – 45 tahun memberikan kontribusi tertinggi dalam pengembangan dan 
kemandirian usaha kacang sangrai ini. Data juga menunjukkan bahwa di usia lanjut, 
masih terdapat pengusaha yang semangat mengembangkan usahanya, pada usia 
lebih dari 56 tahun. 

 

Tabel 3. Profil pengusaha berdasarkan Usia 
 

Pengusaha Pendidikan % tase 

26 – 35 9 30 
36 – 45 10 33,33 
46 – 55 8 26,67 
56 - < 3 10 
Jumlah 30 100 
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Penyuluhan, Diskusi, dan Pendampingan 
 

Keberhasilan usaha/ industri berbasis rumahan ini sangat tergantung pada komitmen 
dan kesungguhan untuk tercapainya omzet yang ditentukan. Hal ini belum banyak 
dimiliki oleh masyarakat industri kacang sangrai Kranggan Tangerang selatan ini, 
kondisi ini menyebabkan lambatnya perkembangan ekonomi yang ada. Oleh karena 
itu perlu dilakukan penerimaan informasi, banyaknya pihak yang memiliki 
kepedulian terhadap bmasyarakat industri rumahan tersebut. 

 

Kami bersama tim salah satu pihak yang ingin membantu memberikan informasi dan 
pendampingan usaha/ industri kacang sangrai di kelurahan Kranggan antara lain 
melalui: 

1.   Penyuluhan Konsep Desain dan kemasan produk agar diterima di masyarakat 
dan bersaing. Kegiatan ini diberikan bersama Koperasi Cipta Boga, dengan 
Ketua koperasi Moh. Alwani S.Pd, yang memfasilitasi tempat dan tenaga 
dalam penyampaian program. Perjalanan berikutnya industry kacang sangrai 
dapat bermitra dengan koperasi Cipta Boga ini sebagai salah satu distributor 
dan pemasaran. Bersama koperasi kami tim Universitas Mercubuana 
mengajukan rancangan desain produk dan kemasan produk kacang sangrai 
Kranggan ini. 

2.   Pentingnya memiliki nama/merk/symbol produk. Pada kegiatan penyuluhan 
dan pendampingan tentang pentingnya sebuah nama/ merk/ symbol produksi 
kacang sangrai Kranggan ini, untuk bisa dikenali oleh masyarakat konsumen 
atau pasar. Penyuluhan memuat strategi dan cara menentukan 
nama/merk/symbol yang menarik dan mudah dipahami serta diingat oleh 
pasar. Kengiatan penyuluhan yang dilanjutkan dengan didiskusikan, 
menghasilkan nama/ merk yang disepakati dengan nama produk “MA’KITA 
“ Kacang Sangrai Keranggan,  Oleh-oleh khas Tangerang Selatan. Beberapa 
pengusaha juga memiliki dan mengajukan nama sendiri untuk produksi kacang 
sangrainya. 

 

3.  Promosi dan Distribusi untuk meningkatkan penjualan. Kegiatan dalam 
penyuluhan menyampaikan konsep dan strategi serta cara promosi dan 
distribusi yang mudah, dapat dipahami dan dilaksanakan oleh pengusaha 
kacang sangrai Kranggan. Cara mudah menggunakan media sosial dan cara 
distribusi yang dapat menjangkau wilayah sasaran pasar, antara lain dengan 
kemitraan melalui lembaga-lembaga sosial dan bisnis. Kami dan tim 
menawarkan juga melalui kemitraan MTW (majelis ta’lim wirausaha), IPeMI 
(ikatan pengusaha muslim Indonesia. Serta koperasi-koperasi daerah.
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Tabel 4:  Program Pemyuluhan dan Pendampingan 
 

No Materi  Program Kerja Ket 

1 Desain Produk dan 
Kemasan 

 Materi tentang Konsep dan 
Pentingnya Desain produk dan 

√ 

   Kemasan agar produk dikenal dan  
   diminati konsumen  

2 Nama/ Merk/ Simbol 
Produk 

 Pelatihan dan pendampingan memilih 
nama/ merk/ symbol Produk 

√ 

3 Promosi, Distribusi, 
dan Kemitraan 

 Materi strategi promosi yang efektif, 
proses distribusi, dan Kemitraan 

√ 

   bisnis  
 

Berikut gambar suasana Penyuluhan, pendampingan dan diskusi bersama pelaku 
usaha dan koperasi Cipta Boga: 

 

 
 

Gambar 9: Penyuluhan dan diskusi nama/ merk produk    Gambar 10: Penyuluhan dan diskusi Promosi 
dan distribusi 

Monitoring dan Evaluasi 
 

Dalam perjalanan kegiatan usaha/ industri kacang sangrai yang terus berjalan, ada 
pembenahan dan tambahan wawasan untuk pelaku usaha. Setelah adanya kegiatan 
penyuluhan dan pendampingan, tetap dilakukan monitoring, melalui peninjauan dan 
komunikasi terhadap pelaku usaha dan mitra usaha yang telah disepakati bersaya 
yaitu koperasi Cipta Boga. 

 

Keberadaan koperasi Cipta boga merupakan salah satu wujud partisipasi dan 
pendukung kemajuan usaha dalam meningkatkan potensi penjualan dengan jaringan 
distribusi mitra. Melalui kemitraan dengan stakeholder pemerintah,  swasta dan 
lembaga-lembaga sosial diharapkan dapat meningkatkan omzet dan laba. Kegiatan 
berikutnya telah berjalan lancar 

 

Dalam perjalanan kegiatan usaha/ industry kacang sangrai tentu ada hambatan dan 
kendala. Secara garis besar, kendala keberlanjutan yang diinformasikan setelah 
kegiatan penyuluhan dan kemitraan usaha dapat dikelompokkan sebagai berikut
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Tabel. Potensi kendala keberlanjutan Posdaya dan antisipasi solusi 
 

No Jenis Kendala*) Antisipasi**) 

1 Kendala Fisik  

2 Usaha/ industri besar perlu ijin dalam 
pembuatan merk/ simbol 

Proses bersama mitra koperasi dan 
dinas daerah 

3 Perlu tambahan modal usaha, dan 
pengelolan keuangan usaha 

proses pendampingan dan magang 
dengan koperasi 

4 Rendahnya dukungan dari pihak luar, 
rendahnya kualitas SDM serta 
kurangnya ide-ide pengembangan 
usaha 

Kelurahan Kranggan bersama 
Koperasi mitra 

5 Kurangnya inisiatif untuk 
mendapatkan tambahan informasi dan 
komunikasi dengan pihak luar. 

Inovasi Komunikasi 

 
 

SIMPULAN DAN SARAN 
 

Ssimpulan 
 

Tahap awal penyuluhan dan pendampingan dengan mengelompokkan usaha/ industri 
kacang sangrai dengan industri rumahan yang lain, mengingat banyak jenis industry 
rumahan di Kranggan. Dilanjutkan memilih mitra usaha yaitu koperasi Cipta Boga 

 

Realisasi kegiatan dengan penyuluhan dan pendampingan terhadap pengusaha/ 
industry kacanf sangrai dengan program dan materi yang telah disusun. Kegiatan 
penyuluhan dan pendampingan dilakukan oleh tim Universitas Mercubuana di 
Koperasi yang dihadiri aparat kelurahan Kranggan Tangerang Selatan. 

 

Dalam proses setelah kegiatan penyuluhan, masih dilakukan pendampingan dan 
monitoring, sehingga didapatkan informasi adanya kendala-kendala dalam 
keberlanjutan pengembangan usaha berkaitan dengan desain produk, pendaftaran 
mendapatkan merek/ simbol produk. 

 

Saran 
 

Keberlanjutan dan semangatnya peserta penyuluhan dan pendampingan, dengan 
aktifnya komunikasi dan keingintahuan lebih lanjut, maka disarankan agar 
banyaknya masyarakat dan lembaga pemerintah maupun swasta dapat memberikan
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pelatihan wirausaha lebih lanjut terutama di bidang Teknologi dan informasi serta 
kemitraan permodalan. 
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